
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Mandor 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : IX / Ganjil 

Materi Pokok   : Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

Alokasi Waktu  : 10 Menit 

 

  

A. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning, peserta didik dapat mengidentifikasi dan menganalisis unsur pembangun 

teks cerita pendek dengan tepat yang didasari rasa ingin tahu, tanggung jawab, 

displin selama proses pembelajaran dan bersikap jujur, percaya diri serta pantang 

menyerah. 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (2 menit) 

a. Membuka dengan salam dilanjutkan berdoa.  

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 

c. Mengkondisikan Peserta Didik dengan suasana menyenangkan agar peserta 

didik siap mengikuti pembelajaran. 

d. Menyampaikan materi pembelajaran yang akan dilakukan  dengan  

pengalaman  siswa/ materi sebelumnya. 

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

f. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi teks cerita pendek. 

2. Kegiatan Inti Pertemuan pertama (7 menit) 

Stimulasi 

a. Guru menyajikan materi unsur pembangun teks cerpen melalui Kertas 

Karton/papan tulis. 

b. Peserta didik membaca dan mencermati teks yang disajikan 

Identifikasi Masalah 

c. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok. 

d. Setiap kelompok dibagikan format Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

e. Peserta didik secara kelompok menyusun pertanyaan unsur pembangun teks 

cerpen yang berjudul Teman Paling Baik Karya Rini Kartiningsih. 

Pengumpulan Data 
f. Peserta didik  mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya terkait  unsur 

pembangun teks cerpen (4C: Collaboration, Critical Thingking; Saintifik: 

mengamati, mengumpulkan data, mengolah data). 

Pengolahan Data 

g. Peserta didik  mengolah data hasil pengamatan terkait unsur teks cerpen. 

Pembuktian 

h. Perwakilan kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya.  

i. Kelompok yang lain mengomentari hasil analisis kelompok temannya. 



Generalisasi 
j. Peserta didik menyimpulkan hasil analisis unsur pembangun teks cerpen. 

k. Guru memberikan penilaian harian. 

 

3. Kegiatan Penutup (3 menit) 

a. Meminta siswa menjawab pertanyaan refleksi 
Pertanyaan Refleksi berikut dikerjakan di buku tulis  

1. Apa yang sudah kamu pahami? 

2. Apa yang belum kamu pahami? 

b. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

c. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam. (4C: 

Comunication, Collaboration; PPK: religiusitas). 

 

 

C. Penilaian 

PENILAIAN SIKAP PENILAIAN 

PENGETAHUAN 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

1. Keaktifan partisipasi peserta 

didik pada saat tanya jawab. 

2. Tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas. 

1. Menganalisis unsur 

pembangun teks 

cerpen 

 

1. Menyusun kesimpulan disertai 

bukti pendukung  
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Lampiran 

1. Teks Cerpen 

Teman Paling Baik 

Oleh Rini Kartiningsih 
 

Tiba-tiba saja suasana kelas sangat gaduh, setelah Pak Anang, Guru PPKn kelas 
lma, keluar kelas. Anak-anak yang berada di kelas itu seakan mengeluarkan suara 

semua. Satu-satunya anak yang tidak bicara adalah Mardi. Dia bahkan tampak 

termenung.  
Masih terngiang di telinganya, saat Pak Anang memberikan tugas PPKn untuk 

minggu depan. Semua anak ditugaskan untuk menceritakan prestasi masing-

masing di depan kelas. Tak terbayangkan oleh Mardi dia harus berdiri di depan 
kelas untuk berbicara. Tapi bukan hanya itu kegundahan hatu Mardi terhadap tugas 

PPKn kali ini. Yang menjadi masalahnya adalah prestasi yang dapat dibanggakan. 
Terdengar suara Tori, temannya yang tinggi besar itu, mengatakan kalau pernah 

menang dalam pertandingan bulutangkis se-Jawa Barat. Sementara Rudi 

mengatakan kalau pernah menang balap mobil Tamiya yang pernah diadakan di 
sebuah mal baru-baru ini. Belum lagi Amara mengatakan kalau pernah jadi 

peragawati di sejumlah peragaan busana. Ada lagi Leni, yang tak mau kalah 
mengatakan kalau pernah menjuarai lomba puisi antar SD se-kotamadyanya. 

Masih banyak lagi suara-suara teman Mardi yang masing-masing mengatakn 

tentang prestasi mereka, walaupun hanya menang dalam lomba balap karung pada 
perayaan 17 Agutusan. Sungguh, Mardi hanya terduduk lesu memikirkan 

kelebihan apa yang dimilikinya. Kalaupun dia punya, adalah berat badannya yang 

mungkin bertambah setiap bulan. 
Hari itu, Mardi berjalan pulang sekolah dengan tak bersemangat. Pikirannya kacau. 

Tak tahu prestasi apa yang dapat diceritakan di depan teman-temannya. Saat itu 
udara sangat panas, membuat Mardi keringatan. Saat melihat gerobak es tong-tong 

kesukaannya, Mardi tidak tertarik. Keinginan makannya seakan hilang. 

Tak jauh dari pedagang es tong-tong itu, Mardi melihat Uli, teman sekelasnya 
sedang duduk di bawah pohon dengan tampang kelelahan. Mardi mendekatinya, 

dan ikut duduk di bawah rindanganya pohon itu. Angin sedikit-sedikit berhembus. 

“Kamu enggak pulang, Li?” 

Uli menggeleng lesu. 

“Panas begini, aku malas pulang jalan kaki. Aku akan tunggu hingga panas 
matahari hilang, baru aku bisa pulang.” 

“Memangnya kau tidak diberi uang untuk naik angkot?” tanya Marid. Dia juga 

tahu kalau rumah Uli sangat jauh. 
“Mana mampu orang tua aku. Ayahku pemulung. Penghasilannya sangat kecil. 

Masih harus dibagi dengan aku dan ketiga adikku. Sudah bisa sekolah saja, aku 
bersyukur sekali.” 

Mardi akhirnya merogoh saku seragamnya. Hari ini dia tidak ingin untuk jajan, 

gara-gara tugas PPKn. Karena itullah uang jajannya masih utuh. 
“Aku bayari kau naik angkot sambil membicarakan tugas PPKn minggu depan, ya? 



Kau mau?” Uli memandang wajah Mardi. 
“Terima kasih, Mar! Kalau begitu ayo kita pulang.” 

Sore hari, saat asyik menonton film kartun, tiba-tiba saja Tasya, teman sekelas 
sekaligus tetangganya mendatanginya. Matanya merah, seperti habis menangis. 

“Mar, tolong aku, dong! Kamu bisa naik ke atas pohon, kan? Kucingku tak bisa 

turun dari pohon. Sudah hampir 3 jam dia hanya mengeong-ngeong saja.” 

Tanpa menunggu lama, Tasya melihat Mardi mengambil tangga bambu di samping 

rumahnya. Dia menyandarkan ke pohon tinggi itu. Suara Pussy, kucing Tasya 
mengeong dengan panik. Pelan-pelan, Mardi menaiki tangga bambu itu. Suaranya 

bederik-derik. Tangga itu juga bergoyang saat dinaiki Mardi yang bertubuh besar 

itu. Tapi Mardi tak takut. 
Dengan cekatan dia sudah ada di atas pohon. Diraihnya kucing kecil berbulu 

kuning yang tampak ketakutan itu. Di bawah pohon, Tasya bersorak girang melihat 

Mardi berhasil menyelamatkan kucing kesayangannya itu. 
“Kamu hebat, Mar! Terima kasih, ya!” Tasya berteriak senang. 

Malamnya, Mardi masih memikirkan tugas PPKn itu, sehingga dia sulit sekali 
tidur. Mardi berusaha memikirkan kalau yang telah diperbuatnya selama ini tidak 

ada yang istimewa, apalagi bisa dikatakan prestasi. 

Tiba-tiba saja Mama memberitahu ada telepon dari Mario, teman sebangkunya. 
Malas-malas, Mardi mengangkatnya. 

“Mar, ibuku melahirkan. Adikku perempuan. Besok aku akan menengoknya 
bersama Papa. Tolong katakan pada Ibu Guru, kalau besok aku tidak masuk 

sekolah. Terima kasih ya, Mar!” 

Mardi ikut senang dengan kelahiran adik Mario. Sambil tersenyum, dia berencana 
akan menengoknya esok hari sepulang sekolah. Sayangnya, dia tak tahu bingkisan 

apa yang paling tepat untuk mama Mario. Ia meminta bantuan ibunya untuk 

memilih bingkisan yang akan diberikan pada mama Mario. Mardi bersemangat 
sekali merencanakannya, sampai akhirnya ia tertidur pulas. 

Hari ini adalah saat yang mendebarkan bagi Mardi, karena Pak Anang menagih 
tugas PPKn nya pada murid-muridnya. Sejak tadi Mardi hanya bisa duduk 

termenung. Dia sudah pasrah. Mardi akan menerima jika nanti Pak Anang marah, 

karena ia mengatakan tak memiliki prestasi apapaun. Bahkan, dia sudah siap 
ditertawakan oleh teman-temannya. 

Satu-persatu teman-temannya berdiri di depan kelas mengatak kelebihan-kelebihan 

mereka, disambut tepuk tangan seisi kelas, atau decak kagum Pak Anang. Mardi 
hanya bisa menenangkan hatinya. Sampai akhirnya, giliranya tiba. Mardi berjalan 

pelan-pelan ke depan kelas. Dia menatap wajah Pak Anang sesaat, lalu 
memandang teman-temannya. Selanjutnya, Mardi tertunduk lesu. 

“Maafkan saya, Pak Anang. Saya tidak bisa menyelesaikan tugas PPKn hari ini. 

Saya tidak punya kelebihan apa-apa. Saya tidak pandai olahraga, tidak bisa 
menulis cerita, atau membaca puisi. Saya tidak bisa apa-apa, Pak.” 

Selanjutnya, Mardi hanya menunggu olok-olok teman-temannya, sambil berdiri di 
depan kelas. Setelah hening sesaat, tiba-tiba terdengar suara Tasya, “Mardi 

bohong, Pak! Dia pandai memanjat pohon, kok. Tempo hari, dia menolong kucing 



saya yang nggak bisa turun dari atas pohon!” 

Kemudian, Mario, teman sebangkunya, juga berteriak “Mardi teman saya yang 

paling baik, Pak. Dia sering membantu saya mengerjakan PR matematika. Belum 
lama lagi, dia pandai memilihkan hadiah buat Mama yang baru melahirkan...” 

Belum selesai Mario berbicara, giliran Uli berkata, “Mardi bukan teman yang pelit, 

Pak! Saya senang berteman dengannya.” Tak mau kalah, Tori juga berteriak, “Saya 
juga senang menjadi temannya. Dia sering menemani saya menonton pertandingan 

bulu tangkis...” 

Selanjutnya yang terjadi, semua isi kelas akan turut bicara, kalau saja Pak Anang 

tak menghentikannya. 

Kini giliran Mardi yang terkejut dengan perkataan teman-temannya. Hampir semua 
teman-temannya memujinya. Mereka mengatakan kebaikan-kebaikan Marid yang 

selama ini tak pernah diingatnya. 

Pak Anang menepuk bahu Mardi dengan bangga. 
“Nah, Mardi, kamu denga semua pendapat teman-temanmu, kan? Prestasi itu tidak 

harus menang perlombaan atau pertandingan. Tetapi, karena kamu memiliki 
kelebihan yang tidak dimiliki orang lain. Mardi, kamu bukan hanya hebat, tetapi 

kamu berhati mulia. Selamat! Kamu lulus dalam tugas PPKn dengan bilai paling 

baik!” 

Kata-kata Pak Anang itu disambut tepuk tangan teman-teman Mardi. Mardi hanya 

bisa bersyukur dalam hari, sambil berjanji tak akan melupakan kebaikan teman-
temannya. Sungguh, hari ini adalah hari yang tidak bisa dilupakannya. 
http://ceritapendek-alasaya.blogspot.com/2013/04/cerpen-teman-paling-baik-rini.html 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

NAMA SISWA : 

KELAS  : 

WAKTU   :  

Kompetensi Dasar 3.5  Mengidentifikasi unsur pembangun karya sastra dalam teks cerita 

pendek yang dibaca atau didengar 

Indikator 

pencapaian 

Menganalisis unsur-unsur pembangun karya sastra dengan bukti yang 

mendukung dari teks  cerita pendek 

Tujuan 

pembelajaran 

Melalui pendekatan saintifik dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning, peserta didik dapat 

mengidentifikasi dan menganalisis unsur pembangun teks cerita 

pendek dengan tepat yang didasari rasa ingin tahu, tanggung jawab, 

displin selama proses pembelajaran dan bersikap jujur, percaya diri 

serta pantang menyerah. 

 

Analisislah unsur-unsur pembangun cerpen Teman Paling Baik menggunakan tabel analisis 

unsur-unsur pembangun teks cerpen berikut! 

No. Unsur pembangun  Jawaban  

1. Tema  

2. Tokoh dan  

penokohan  

Menyebutkan 4 tokoh dan penokohan 

3. Latar   

4. Alur   

5. Sudut pandang  

6. Amanat  

 


